
 

 

 

 

 

PENGARUH EKTOMIKORIZA TERHADAP PERTUMBUHAN SEMAI 

MANGIUM (Acacia mangium) PADA MEDIA BEKAS TAMBANG KAPUR 

 

 

 

 

 
(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 
Oleh 

 

DEVI APRILLIA 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 



Devi Aprillia 
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH EKTOMIKORIZA TERHADAP PERTUMBUHAN SEMAI 

MANGIUM (Acacia mangium) PADA MEDIA BEKAS TAMBANG KAPUR 

 

 

 

Oleh 

 

DEVI APRILLIA 

 

 

 

Salah satu penyebab lahan kritis adalah aktivitas pertambangan kapur.  Dengan 

demikian lahan bekas tambang kapur mempunyai karakteristik kesuburan tanah yang 

rendah baik fisik, kimia dan biologi.  Aplikasi fungi ektomikoriza merupakan 

alternatif yang harus dilakukan untuk menghasilkan bibit berkualitas.  Mangium 

merupakan salah satu tanaman yang tahan terhadap tanah marginal seperti lahan 

bekas tambang kapur dan mangium dapat berasosiasi dengan banyak mikoriza seperti 

ektomikoriza jenis Scleroderma Sp.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh pertumbuhan semai magium di media tumbuh bekas tambang kapur dan 

menganalisis pengaruh aplikasi ektomikoriza terhadap pertumbuhan mangium di 

media bekas tambang kapur.  Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan masing-masing 5 ulangan.  

Perlakuan yang diberikan yaitu terdiri dari 100% tanah dengan mikoriza, 100% tanah 

tanpa mikoriza, 50% tanah+50% tailing kapur + mikoriza, 50% tanah+50% tailing 
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kapur tanpa mikoriza, 100% tailing + mikoriza dan 100% tailing tanpa mikoriza.  

Total keseluruhan percobaan yang dilakukan adalah 90 satuan percobaan.  Metode 

yang digunakan yaitu analisis sidik ragam (ANARA) dan uji lanjut menggunakan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT).  Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

mangium memiliki daya hidup yang tinggi sehingga mampu tumbuh dilahan bekas 

tambang kapur.  Pertumbuhan terbaik dimiliki oleh perlakuan pada media tanah yang 

diberi mikoriza.  Kolonisasi ektomikoriza yang terjadi masih sangat rendah, namun 

tetap menjadi indikator bahwa terbentuk asosiasi pada akar mangium yang ditanam 

pada media 100% bekas tambang kapur. 

Kata kunci:  Ektomikoriza, fitoremediasi, Sclerodema sp., mangium, tambang batu 

kapur. 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF ECTOMYCORHIZA ON THE GROWTH OF MANGIUM 

(Acacia mangium) IN THE EX-LIMESTONE MINING 

 

 

 

By 

 

DEVI APRILLIA 

 

 

 

One of the causes of critical land was limestone mining activities.  Thus ex-limestone 

mining has low physical, chemical and biological soil fertility characteristics.  

Mangium is one of the plants that was resistant to marginal soils such as ex-limestone 

mining and mangium could associate with many mycorrhizae such as ectomycorhiza 

type Scleroderma Sp.  Added ectomycorrhiza was an alternative way to enhance the 

seed quality on marginal area such as ex-limestone mining.  This research aimed to 

identify the effect ex-limestone mining as growing media on mangium growth and to 

analyze the effect of application of ectomycorhiza on mangium growth on ex-

limestone mining media.  The research used a completely randomized design (CRD) 

with six treatments and five replications. Treatment consisted of 100% soil with 

mycorrhiza,100%  soil without mycorrhizal, 50% soil + 50% limestone tailings + 

mycorrhiza, 50% soil + 50% limestones tailings without mycorrhiza, 100% tailing 
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with mycorrhiza and 100% tailing without mycorrhiza.  The total number of 

experiments performed was 90 units of the experiment.  The method used analysis of 

variance (ANOVA) and further tests using the Least Significant Difference (LSD).  

The results showed that mangium had an ability to grow in ex-limestone mining.  

Application of ectomycorrhiza could enhance the growth of mangium.  Colonization 

percentage of ectomycorrhiza still lack, but it gave a promising that mangium could 

form association with Scleroderma sp.   

Keywords: ectomycorhiza, limestone, Scleroderma, mangium, phytoremediation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Lahan kritis di Indonesia tahun 2016 dewasa ini luasnya telah mencapai 24,3 juta 

hektar (Kusuma, 2017).  Berdasarkan kondisi tersebut ada kecenderungan pertam- 

bahan lahan kritis lebih cepat dibandingkan dengan realisasi rehabilitasinya.  Apa-

bila kondisi tersebut berlangsung terus maka akan menimbulkan pengaruh buruk 

yang luas meliputi aspek lingkungan (ekologis) maupun aspek ekonomi karena la-

han merupakan penyangga kehidupan.  Salah satu penyebab lahan kritis adalah 

aktivitas pertambangan bahan baku semen (Pudjiharta dkk, 2007). 

 

Pertambangan kapur merupakan sumber untuk memenuhi kebutuhan semen, akan 

tetapi mengakibatkan hilangnya vegetasi, horizon tanah rusak, rusaknya struktur, 

tekstur, porositas dan kepadatan sebagai karakter fisik tanah yang penting bagi 

pertumbuhan tanaman.  Selain itu penambangan kapur menyebabkan lapisan top 

soil hilang, kandungan bahan organik rendah, kandungan unsur hara yang tersedia 

rendah, pemadatan tanah, pH tinggi, suhu tanah tinggi dan diversitas mikroba pa-

da lahan yang sudah ditinggalkan (bekas tambang) rendah.  Dengan demikian la- 

han bekas tambang kapur mempunyai karakteristik kesuburan tanah yang rendah 

baik fisik, kimia dan biologi.  Hal tersebut tentu saja merupakan masalah yang ha- 

rus dihadapi dalam upaya rehabilitasi lahan bekas tambang kapur terutama untuk 

kegiatan revegetasi (Prayudyaningsih, 2016 ; Prayudyaningsih 2008). 
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Teknologi yang tepat diperlukan untuk mendukung keberhasilan rehabilitasi lahan 

bekas tambang kapur.  Pemanfaatan mikroba tanah potensial seperti fungi miko-

riza merupakan salah satu alternatif yang harus dilakukan (Suharno, 2013).  Aso-

siasi (simbiosis) antara mikoriza dengan akar tanaman mampu meningkatkan per- 

tumbuhan tanaman sehingga dapat bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang 

marginal seperti lahan bekas tambang kapur (Prayudyaningsih dan Dania, 2012 ; 

Prayudyaningsih, 2013 dan Prayudyaningsih, 2014). 

 

Fungi mikoriza adalah mikroba tanah yang merupakan suatu bentuk simbiosis 

mutualistik antara jamur dan akar tanaman (Brundrett dkk, 1996).  Simbiosis ter- 

sebut tanaman akan mempunyai daerah penyerapan akar yang lebih luas sehingga 

proses penyerapan unsur hara menjadi lebih efisien.  Selain itu keberadaan miko- 

riza juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama fosfat (P) yang ke- 

tersediaannya sangat rendah pada tanah kapur, memperbaiki struktur tanah, me- 

ningkatkan serapan air serta melindungi tanaman dari patogen akar dan unsur tok- 

sik (Hasanuddin, 2003 ; Zuhry, 2008).  Nurmasyita (2013) menyatakan bahwa 

fase bibit merupakan fase yang sangat tergantung pada mikoriza.  Inokulasi miko- 

riza pada bibit tanaman terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan bibit.  Apli- 

kasi fungi mikoriza merupakan alternatif untuk menghasilkan bibit berkualitas.  

Bibit bermikoriza mempunyai daya hidup lebih tinggi, terutama pada kondisi 

lahan yang sangat ekstrim seperti lahan bekas tambang kapur. 

 

Pemilihan jenis tanaman akan memengaruhi keberhasilan reklamasi lahan bekas 

tambang khususnya tambang kapur (Mahfudz dkk,2004).  Mangium merupakan 

jenis tanaman yang toleran terhadap tanah miskin hara dan alkalin seperti tanah di 
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lahan bekas tambang kapur.  Menurut Hidayati dkk.(2015) mangium merupakan 

jenis yang cepat tumbuh dan kayunya dapat digunakan sebagai kayu bakar.  Jenis 

tanaman mangium mempunyai fungsi ekologis pada habitatnya dan sebagai jenis 

pioner yang selalu hijau, tanaman tersebut menyediakan naungan bagi jenis tana-

man lain untuk dapat hidup dan juga mampu meningkatkan fisik-kimia tanah.  

Selain itu, penggunaan jenis tanaman mangium yang tepat dapat mendukung ke-

berhasilan reklamasi lahan bekas tambang (Nurhayati, 2012).  Mangium merupa-

kan salah satu tumbuhan yang dapat berkolonisasi dengan banyak jenis mikoriza 

seperti ektomikoriza (Pujawati, 2009). 

 

Salah satu fungi ektomikoriza yaitu Scleroderma columnare berasosiasi dengan 

akar tanaman tingkat tinggi.  Ektomikoriza membantu akar tanaman untuk menye-

rap unsur hara dan air yang diperlukan dalam fotosintesis.  Menurut Prameswari 

(2004) persen kolonisasi ektomikoriza pada akar tanaman tampaknya dipengaruhi 

oleh keadaan dan jenis media tanam yang digunakan.  Oleh karena itu, diperlukan 

suatu informasi ilmiah tentang jenis media tanam yang cocok untuk meningkatkan 

kolonisasi ektomikoriza sehingga dapat meningkatkan kualitas bibit yang nantinya 

akan digunakan dalam pembangunan hutan tanaman.  Penelitian ini penting dila-

kukan untuk mendapatkan informasi ilmiah tentang media tanam yang cocok dila- 

han bekas tambang kapur. 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah. 

1.  Mengidentifikasi pengaruh pertumbuhan semai magium di media tumbuh 

bekas tambang kapur. 
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2.  Mengidentifikasi pengaruh aplikasi ektomikoriza terhadap pertumbuhan 

mangium di media bekas tambang kapur. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah. 

1. Menyediakan informasi mengenai pertumbuhan mangium pada media tumbuh 

bekas tambang kapur. 

2. Menyediakan data tentang manfaat ekomikoriza terhadap pertumbuhan 

mangium pada lahan bekas tambang kapur. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Bahan dasar batu kapur adalah kalsium karbonat (CaCO3).  Batu kapur dibutuh-

kan untuk berbagai penggunaan setelah diubah menjadi kapur mentah (CaO) atau 

kapur mati (CaOH) seperti misalnya dalam industri-industri farmasi, makanan, 

dan kertas.  Sebanyak 80% dari bahan baku pembuatan semen terdiri atas batu 

kapur (Soewandita, 2010). 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman pada 

lahan bekas tambang kapur adalah dengan memperbaiki kualitas tanah diantara-

nya inokulasi fungi mikoriza yang memiliki infektivitas dan efektivitas tinggi.  

fungi mikoriza merupakan mikroba tanah yang bersimbiosis dengan akar tana-

man.  Melalui simbiosis tersebut tanaman akan mempunyai daerah penyerapan 

akar yang lebih luas sehingga proses penyerapan unsur hara menjadi lebih efisien 

Nurhayati, (2012).  Menurut Dighton (2003) dikutip oleh Syamsiyah (2008), ada-

nya hifa fungi memberikan keuntungan dalam pengambilan unsur hara, yaitu da-
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pat menembus tanah dengan mudah, memberikan ruang jelajah yang lebih luas 

karena memiliki diameter yang lebih kecil. 

 

Mangium merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk merehabilitasi 

lahan-lahan kritis.  Lahan kritis didefinisikan sebagai lahan yang mengalami 

proses kerusakan fisik, kimia dan biologi karena tidak sesuai penggunaan dan 

kemampuannya, yang akhirnya membahayakan fungsi hidrologis, orologis, pro-

duksi pertanian, pemukiman dan kehidupan sosial ekonomi serta lingkungan. 

Kekeringan dan terbatasnya ketersediaan unsur hara bagi tanaman merupakan 

salah satu masalah yang dihadapi dalam upaya rehabilitasi lahan kritis. 

 

Keberadaan Ektomikoriza pada akar tanaman dapat dipengaruhi oleh keadaan 

media tanam.  Penggunaan berbagai media tanam dilakukan karena setiap jenis 

tanaman mempunyai kecenderungan akan tumbuh dengan baik pada media yang 

cocok untuk menyokong pertumbuhannya dan pertumbuhan mikroba yang ber-

asosiasi dengan tanaman tersebut.  Media tanam yang digunakan dapat berupa 

tanah dan tanah bekas tambang kapur.  Media tanam bekas tambang kapur ter-

sebut diinokulasi dengan suspensi spora S.columnare dan tidak dilakukan pen-

campuran antar media tanam. 

 

Inokulum spora diharapkan dapat meningkatkan kolonisasi ektomikoriza dan per- 

tumbuhan tanaman Mangium.  Menurut Gusmiaty (2012), pemberian inokulum 

ektomikoriza memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi, dan jum- 

lah cabang semai mangium. 
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E. Hipotesis 

 

1. Terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan semai mangium pada media bekas 

tambang kapur. 

2. Pemberian ektomikoriza di media bekas tambang kapur dapat meningkatkan 

pertumbuhan semai mangium. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Lahan Kritis 

 

Penyebab lahan kritis adalah aktivitas pertambangan bahan baku semen.  Untuk 

mengendalikan dan mengembalikan produktivitas lahan kritis khususnya akibat 

dari pertambangan bahan baku semen perlu adanya aktivitas reklamasi, atau reha-

bilitasi lahan kritis bekas tambang tersebut.  Aktivitas reklamasi atau rehabilitasi 

lahan bekas tambang bahan baku semen menjadi kewajiban bagi perusahaan tam-

bang yang bersangkutan.  Teknik perbaikan lingkungan khususnya reklamasi atau 

rehabilitasi lahan yang dilakukan oleh penambang belum sepenuhnya dikuasai, se-

hingga perlu diperbaiki dan ditingkatkan.  Beberapa referensi menunjukkan bah-

wa kegiatan reklamasi atau rehabilitasi lahan bekas tambang dilakukan dengan 

teknik-teknik penanaman pohon merupakan cara umum yang dilakukan 

(Nurhidayati, 2003). 

 

 

B. Mangium 

 

Mangium merupakan salah satu tanaman yang potensial untuk merehabilitasi la-

han-lahan kritis.  Lahan kritis didefinisikan sebagai lahan yang mengalami proses 

kerusakan fisik, kimia dan biologi karena tidak sesuai penggunaan dan kemampu-

annya, yang akhirnya membahayakan fungsi hidrologis, produksi pertanian, pe-

mukiman dan kehidupan sosial ekonomi serta lingkungan.  Kekeringan dan terba-

tasnya ketersediaan unsur hara bagi tanaman merupakan salah satu masalah yang 
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dihadapi dalam upaya rehabilitasi lahan kritis.  Kendala pokok pembudidayaan la-

han kering ini adalah keterbatasan air, baik itu curah hujan maupun air aliran per-

mukaan (Hidayati dkk., 2015).  Tijitrosoepomo (1993) menuliskan berdasakan 

taksonominya, mangium digolongkan sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdevisi : Angiospermae 

Class : Dicotyledoneae 

Subclass: Dialypetalae 

Ordo : Rosales 

Familia : Mimosaceae 

Genus : Acacia 

Spesies : Acacia mangium Willd. 

 

 

C. Mikoriza 

 

Mikoriza adalah simbiosis mutualisme antara fungi dan akar tumbuhan tinggi.  

Tanpa adanya mikoriza, beberapa tumbuhan tidak dapat menyerap air dan mineral 

yang cukup dari dalam tanah untuk pertumbuhan yang maksimum.  Fungi dan 

tumbuhan tinggi masing-masing mendapat keuntungan.  Fungi mendapat senyawa 

organik, misalnya gula dan asam amino dari tumbuhan.  Tumbuhan memperoleh 

air dan mineral (terutama fosfor) yang diserap oleh fungi dari dalam tanah.  Miko-

riza terbagi menjadi dua yaitu ektomikoriza dan endomikoriza.  Ektomikoriza 

fungi melingkupi akar tumbuhan.  Hifa fungi yang menempel pada akar memper-

luas permukaan akar sehingga akar dapat menyerap air dan mineral lebih banyak.  
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Endomikoriza hifa fungi menginfeksi ke dalam jaringan akar sehingga hifa tidak 

tampak dari luar (Aryulina dkk, 2006). 

 

 

D. Ektomikoriza 

 

Ektomikoriza merupakan jenis fungi yang pada umumnya terdiri dari benang- 

benang mikroskopis yang disebut hifa dan secara kolektif membentuk miselium 

serta dapat bercabang yang tebalnya antara 0,5 – 100 mikron dan panjangnya ber-

kisar dari beberapa mikron hingga meter.  Secara umum akar yang terinfeksi fungi 

pembentuk ektomikoriza dicirikan dengan adanya mantel, jaringan hartig dan hifa 

(Bintoro, 1995).  Hifa ektomikoriza masuk di antara sel-sel epidermis dan kortek 

membentuk jaringan hartig.  Tebal mantel antara 20 – 100 mikron dan terdiri dari 

25 – 40% berat kering keseluruhan organ (Smith, 2008). 

 

Ektomikoriza merupakan asosiasi dari fungi golongan Basidiomycetes dan lainnya 

yang membentuk bengkalan pada akar lateral pendek yang diselubungi oleh man-

tel hifa.  Akar terdapat suspensi Hartig yaitu hifa yang mengitari sel epidermis 

atau korteks.  Jenis tanaman yang diketahui mampu berasosiasi dengan ektomiko-

riza antara lain Dipterocarpaceae, Eucalyptus, dan Pinus (Soegiharto dkk., 2010).  

Salah satu jenis ektomikoriza yang bersimbiosis dengan Dipterocarpaceae adalah 

Scleroderma columnare. Jenis fungi S. columnare berpotensi meningkatkan per-

tumbuhan bibit tanaman kehutanan (Alamsjah, 2015). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Pengamatan 

dilaksanakan di rumah kaca, pengukuran luas daun dilaksanakan di Laboratorium 

Lapang Terpadu dan analisis akar terkolonisasi dilaksanakan di Laboratorium 

Hama Penyakit Tanaman.  Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu 

Febuari sampai dengan Mei 2019.  

 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian  
 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semai mangium berumur 1 

bulan, media tanam berupa tanah bekas tambang kapur, air, aquades, larutan 

tween 80, dan inokulum spora Scleroderma sp.  Sedangkan alat yang digunakan 

mikroskop stereo, shaker rotator, haemocytometer, leaf area meter, tabung 

erlenmeyer, timbangan digital, kamera, kaliper digital, petridis, oven, spet ukuran 

20 ml, pipet tetes, gunting. 

 

 

C. Metode Penelitian  
 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan, 5 

ulangan, serta 3 tanaman tiap ulangan sehingga keseluruhan tanaman berjumlah 

90 satuan percobaan.  Perlakuan pada penelitian, yaitu : tanah tanpa ektomikoriza 



11 

(P1), tanah dengan ektomikoriza (P2), tanah bekas tambang batu kapur tanpa 

ektomikoriza (P3), tanah bekas tambang batu kapur dengan ektomikoriza (P4), 

tanah 50% +tanah bekas tambang batu kapur 50% tanpa ektomikoriza(P5) dan 

tanah 50% +tanah bekas tambang batu kapur 50% debngan ektomikoriza (P6).  

Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap inokulum ektomikoriza 

terhadap kolonisasi dan pertumbuhan semai magium adalah sebagai berikut. 

Ŷ = μ + τ + ε  

Keterangan: Ŷ = Hasil pengamatan  

μ = Nilai tengah umum  

τ = Pengaruh pemberian dosis inokulum  

ε = Pengaruh galat percobaan (Hanafiah, 2011). 

 

 

D. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa data primer. 

Data primer didapatkan dari pengamatan langsung yang meliputi tinggi bibit, 

diameter bibit, jumlah daun, panjang akar, kolonisasi ektomikoriza, luas daun, 

berat kering akar, dan berat kering total. 

 

 

E. Prosedur Penelitian 

 

Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

 

1. Persiapan persemaian  

Benih yang digunakan adalah mangium yang sudah diskarifikasi terlebih 

dahulu dengan cara merendam benih dengan air mendidih suhu awal 100
0
 

selama 24 jam dan disemai pada media pasir, bibit yang dipakai yang berumur 

1 bulan. 
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2. Persiapan media tumbuh 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah top soil yang di 

ambil dari laboratorium lapang terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung lalu tanah tersebut disterilkan dengan cara dikukus selama 2-3jam.  

Media bekas tambang batu kapur diambil langsung dari tambang batu kapur 

yang berada didaerah kedamaian Bandar Lampung.  Media tersebut 

dimasukkan kedalam polybag ukuran 10 cm x 15 cm. 

 

3. Persiapan inokulum spora Scleroderma sp 

 Inokulum yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk spora yang berasal 

dari tubuh buah Scleroderma sp. yang didapat dari lampung timur.  Sumber 

inokulum spora diperoleh dari tubuh buah yang sudah tua.  Tubuh buah dipilih 

kemudian dibersihkan dan dikeringanginkan, lalu tubuh buah dibelah dan 

dikerok bagian dalamnya untuk mendapatkan spora.  Spora yang diperoleh 

selanjutnya dikeringanginkan untuk mengurangi kelembaban pada spora 

tersebut. 

 

4. Penyiapan Inokulum Ektomikoriza  

Inokulum yang digunakan yaitu inokulum berbentuk suspensi spora yang 

berasal dari tubuh buah Scleroderma sp.  Suspensi spora dibuat dengan cara 

mencampurkan 5 gram spora ke dalam 1 liter aquades dan diberi delapan tetes 

tween 80, lalu diaduk perlahan menggunakan magnetic stirerr hingga 

tercampur merata. 
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5. Aplikasi Scleroderma sp pada akar mangium 

  Spora Scleroderma sp. disuntikan dengan menggunakan spet ukuran 20 ml 

pada perakaran mangium.  Dosis ektomikoriza yang diaplikasikan pada bibit 

mangium 10 ml/polybag. 

 

 

F. Pengamatan Penelitian  

 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah.  

1. Pertambahan tinggi (cm)  

Pengukuran tinggi dimulai dari kolet sampai dengan buku-buku batang 

(nodus) teratas dengan menggunakan mistar.  Kolet adalah daerah perbatasan 

antara hipokotil dan akar semai.  Pada umumnya kolet merupakan tempat 

letaknya kotiledon.  Pengukuran dilakukan pada awal penelitian dan akhir 

penelitian. 

 

2.  Pertambahan diameter (mm)  

Diameter batang diukur dari kolet dengan menggunakan kaliper digital.  

Pengukuran dilakukan pada awal penelitian dan akhir penelitian. 

 

3. Jumlah daun  

Jumlah daun dihitung pada akhir penelitian.  Daun yang dihitung adalah daun 

yang telah terbuka.  Karena daun yang membuka sempurna memperoleh 

fotosintesis lebih optimal.  Sedangkan daun muda masih menggulung. 
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4. Panjang akar (cm)  

Panjang akar diukur dari akar teratas sampai dengan akar terpanjang dengan 

menggunakan benang mengikuti bentuk akar dan kemudian benang diukur 

dengan mistar 30 cm.  Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian. 

 

5. Kolonisasi ektomikoriza (%)  

Pengamatan kolonisasi dilakukan secara langsung terhadap akar yang 

terkolonisasi Scleroderma sp dengan metode Gridline Intersection Method 

(Brundett dkk., 1996).  Sebelum dilakukan penghitungan akar dicuci bersih 

dengan air mengalir secara perlahan, setelah itu akar dipotong-potong 

sepanjang 1 cm yang kemudian disebar di atas petridis yang telah dibuat 

gridline 1 cm x 1 cm secara acak tanpa menghitung jumlah akar yang disebar.  

Jumlah akar yang terkolonisasi dihitung secara langsung di bawah mikroskop 

stereo pada garis vertikal dan horizontal gridline petridis.  Akar terkolonisasi 

memiliki ciri yaitu akar berwarna putih susu dan akar lebih tebal dibandingkan 

dengan yang tidak terkolonisasi serta terdapat hifa baik di akar atau di media 

semai.  Pengamatan kolonisasi ektomikoriza dilakukan pada akhir penelitian. 

 

Perhitungan persen kolonisasi menggunakan rumus:  

% akar terkolonisasi = 
                         

                   
         

 
6. Luas daun (cm2)  

Pengukuran luas daun dilaksanakan di Lab Lapang Terpadu Universitas 

Lampung dengan menggunakan Leaf area meter tipe LI-3100C.  Pengukuran 

dilakukan setelah akhir penelitian.  Daun di potong terlebih dahulu dari 
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tangkainya kemudian dimasukkan ke alat Leaf area meter satu persatu dengan 

satu tanaman satu kali pengukuran. 

 

7. Berat kering akar (BKA) dan berat kering tajuk (BKT) (gram)  

Berat kering akar dan berat kering tajuk didapatkan pada akhir penelitian.  

Bagian tajuk dan akar dipisahkan dengan cara memotong tanaman pada 

bagian kolet tanaman.  Kemudian kedua bagian tersebut dioven dengan suhu 

80
o
C sampai beratnya konstan.  Setelah beratnya konstan ditimbang dengan 

menggunakan kaliper digital.  Bobot kering tajuk mencerminkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman mangium. 

 

8. Berat kering total (BKT) (gram)  

Berat kering tanaman diperoleh setelah tanaman dipanen. Berat kering total 

diketahui dengan cara menjumlahkan berat kering akar dan berat kering tajuk. 

Berat kering total dihitung untuk mengetahui unsur hara yang terserap oleh 

tanaman mangium.  

Bobot kering total = bobot kering tajuk + bobot kering akar. 

 
 

G. Analisis Data  

 

Analisis data yang dilakukan setelah data didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Ragam (Anara)  

Analisis ragam dilakukan untuk menguji hipotesis tentang faktor perlakuan 

terhadap keragaman data hasil percobaan atau untuk menyelidiki ada tidaknya 

pengaruh perlakuan.  
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Jika F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh nyata dari perlakuan yang 

diberikan, dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah menggunakan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.  Namun jika F hitung < F tabel maka tidak 

ada pengaruh nyata dari perlakuan yang diberikan, sehingga tidak perlu dilakukan 

uji lanjut. 

 

2. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)  

Untuk mengetahui dosis yang paling baik terhadap pertumbuhan damar mata 

kucing dilakukan uji perbandingan nilai tengah dengan Uji Nyata Terkecil 

(BNT). Semua perhitungan dilakukan pada taraf nyata 5% (Hanafiah, 2011). 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  

BNT : tα(v). Sd  

Sd : √2KNT  

R 

Keterangan : tα(v) : nilai baku student pada taraf α dan drajat bebas galat v. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan  

 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pertumbuhan mangium di lahan bekas tambang kapur sangat baik dilihat dari 

persentase hidup tanaman.  Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata persen 

hidup mencapai 100%. 

2. Pengaruh ektomikoriza terhadap pertumbuhan bibit mangium di media bekas 

tambang kapur sangat berpengaruh nyata dapat hidup dan berkembang pada 

lahan bekas tambang kapur. 

 

 

 

B. Saran 

 

 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian dengan waktu yang 

lebih lama lagi, sehingga mangium dapat berasosiasi dengan ektomikoriza lebih 

baik lagi, untuk mendapatkan kolonisasi yang optimal. 
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